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Pendahuluan

Tanaman kale kaya akan fitokimia seperti vitamin, mineral, serat, dan senyawa fenolik yang berperan sebagai
anfioksidan. Ini membuatnya bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan tubuh dan dapat membantu dalam

pencegahan penyakit kronis seperti kanker, obesitas, penyakit jontung, dan diabetes.

Meskipun permintaan akan produk hortikultura meningkat, penggunaan pupuk dan pestisida anorganik secara
berlebihan dapat menyebabkan kontaminasi tanah dan pencemaran lingkungan. Hal ini mengakibatkan
penurunan kualitas tanah dan produktivitas lahan pertanian. Konsep terra preta menjadi salah satu solusi yang
dipertimbangkan dalam meningkatkan kesuburan tanah. Terra preta adalah jenis tanah hitam yang subur
karena mengandung biochar dari bahan pupuk kandang, yang membantu meningkatkan kandungan bahan
organik, retensi hara, dan produktivitas tanaman. Biochar dari terra preta tidak hanya meningkatkan kesuburan
tanah tetapi juga mengurangi pencucian nitrogen dan membantu tanaman dalam penyerapan nutrisi,
terutama bagi tanaman yang tidak mampu mengikat nitrogen sendiri.

Tanaman kale membutuhkan kondisi tumbuh yang spesifik, termasuk ketinggian dan intensitas cahaya yang
optimal. Penggunaan naungan seperti paranet dapat membantu mengatur intensitas cahaya yang diterima
tanaman, sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman kale. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan terra preta atau biochar dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, kandungan nutrisi
tanaman, serta hasil panen secara signifikan, dibandingkan dengan kontrol tanah biasa
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi terra preta dan naungan terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman kale

& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 § muhammadvan @ umsidal912 3

ham
doarjo




Metode

Penelitian ini dilakukan di Lahan percobaan yang terletak di desa Sumber Ngepoh, kecamatan
Lawang, kabupaten Malang, dengan ketinggian tempat sekitar 385 meter di atas permukaan laut.
Wilayah ini memiliki kondisi suhu berkisar antara 22- 32°C, dan rata-rata curah hujan sebesar 349 m3/dt.
Selain itu, bagian laboratorium agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga digunakan
dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember hingga Februari

Alat dan bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman kale, feses kambing, sekam
bakar/arang kayu, em4, molase, tanah, air. Alat — alat yang digunakan yaitu polybag hitam
berukuran 25cm x 30cm, ember/tong, gelas ukur, timbangan, penggaris, alat tulis, kertas label,
handphone, karung, cetok, parnet.
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Metode

® Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Faktorial Nested dengan 2 faktor perlakuan.

®  Faktor pertama melibatkan pemberian media tanam yang terdiri dari 3 taraf, dengan simbol perlakuan M:
¢ MO = Tanah 100%

¢ M1 =Tanah 75% + Terra preta 25%

¢ M2 = Tanah 50% + Terra preta 50%

®  Faktor Kedua adalah kerapatan naungan/paranet dengan 3 taraf dengan simbol perlakuan K :

¢ K1 =Tanpa paranet

¢ K2 =Paranet 25%

¢ K3 =Paranet 50%

([

Perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan symbol pengulangan yakni U
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Data dianalisis dengan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan.

Jika pengaruh dari perlakuan nyata maka diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) dengan taraf 5%.




Intensitas cahaya

Perlakuan Pengukuran itensitas cahaya (lux meter) presentase
Tanpa naungan 95588 100%
Naungan 50% 49838 50%
Naungan 75% 32838 25%
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Laju Pertumbuhan relatif Panjang Akar

Perlakuan Laju pertumbuhan relatif
MO Perlakuan Panjang akar
0.27 MO
M1 029 16.85
. M1 17.79
M2 0.32
' M2 22.14
BNJ 5%
tn BNJ 5% tn
K1
0.15 K1 21.74b
K2 19.06ab
0.36 K2
K3 K3 15.98a
0.37
BNJ 5% BNJ 5% 4.48
tn
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Luas Daun

Perlakuan LG BRI
7hst 14hst 21hst 28hst 35hst 42hst 49hst
Mo 2.87 9.65 17.93a 27.22a 36.82a 42.98a 52.55a
M1 3.79 14.35 25.30ab 51.86b 66.27b 72.36b 86.11ab
M2 3.18 11.97 37.85b 63.51b 72.91b 85.19b 101.59b
BN 556 tn tn 17.52 19.12 17.69 27.72 35.27
" 2.82 8.99 20.76 42.29 6 63 58.66 68.37
- 3.27 11.01 28.61 45.63 . 63.67 77.06
< 3.75 15.97 27.03 54.68 66,305 78.20 94.81
BNJ 5% tn tn tn tn 11.62 tn tn
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Berat Basah dan Berat Kering

Berat kering

Perlakuan Berat basah
MO 20.69a 2.63
M1 49.08ab 8.80
M2 61.03b 10.77

BNJ 5% 30.51 tn
K1 37.90 3.91
K2 41.95 9.8
K3 50.94 10.32

BNJ 5% tn n
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Klorofil

Perlakuan

MO
M1
M2
BNJ 5%
K1
K2
K3

BNJ 5%

7.56

7.61

7.39

tn

7.63

7.56

7.38

tn

Klorofil
b

16.71
17.14
17.32
tn
17.51
16.96
16.69

tn
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24.23
24.72
24.67
tn
25.10
24.48
24.03
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Pembahasan

Dari hasil yang didapat berdasarkan analisi ragam (Anova) pada taraf 5% menunjukan hasil
yang berbeda nyata pada bebrapa pengamatan yakni pada pengamatan luas daun baik
pada perlokuan media ferra preta maupun naungan, namun pada hasil pengamatan
panjang akar hasil berbeda nyata hanya pada perlakuan naungan sedang pada perlakuan
media terra preta mendapatkan hasil tidak nyata atau fidak signifikan dan hasil pengamatan
berat basah tanaman mendapat hasil yang berbeda nyata pada perlakuan media terra
preta namun pada perlakuan naungan mendapatkan hasil tidak nyata. sedangkan pada
pengamatan laju pertumbuhan relatif, kandung klorofl a, b, dan tfotal, dan berat kering

tanaman mendaptkan hasil tidak nyata atau tidak signifikan.
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Temuan Penting Penelitan

perlakuan media terra preta terhadap luas daun pada umur 7hst dan 14 hst menunjukkan
hasil tidak nyata, namun pada umur 21 hst hingga 49 hst menunjukkan hasil berbeda nyata.
perlakuan tanpa media terra preta mendapatkan hasil terendah pada setiap pengamatan.
Pada pengamatan pada umur 21 hst hingga 49 hst pada perlakuan media terra preta 50%
mendapatkan hasil tertinggi berturut-turut yakni 37,85 cm?; 63,51cm?; 72,91cm? ; 85,19 cm?
dan 101,59cm?. pada perlakuan media terra preta teradap berat basah dengan kosentrasi
50% memiliki rata-rata tertinggi yakni 61.03 g serta hasil ferendah pada perlakuan tanpa terra

preta dengan hasil 20.69 g.
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Pada perlakuan haungan pada umur 7 hst hingga 28 hst dan umur 42 hst hingga 49 hst memperlihnatkan

walaupun terdapat kecenderungan mempunyai luas daun yang tinggi, namun menunjukan hasil luas
daun yang relative sama pada kedua perlakuan tersebut. namun pada umur 35 hst menunjukkan hasil
yang berbeda nyata dengan luas daun tertinggi pada perlaokuan naungan dengan paranet 75%
dengan hasil rata-rata luas daun 68,30 cm? dan hasil terendah pada perlakuan tanpa naungan yakni
rata-rata luas daun 52,93 cm?2. Panjang akar meperlihatkan hasil yang berbeda nyata pada perlakuan
naungan mampu menghasilkan panjang akar tertiggi pada perlakuan tanpa nuangan dengan hasil

rata-rata 21,74 cm dan hasil terendah yakni pada perlakuan haungan 75% dengan rata-rata 15.98 cm.
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UMS":D< @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f &&E}ﬁﬁgdiyah © umsida1912



Kesimpulan

® Hasil analisis sidik ragam atau analisis of variance (ANOVA) pada taraf 5% dapat disimpulkan bahwa Perlakuan media
terra preta menunjukkan hasil berbeda nyata atau signifikan pada beberapa variabel pengamatan seperti luas daun dan
berat basah. Pada pengamatan luas daun hasil tertinggi pada perlakuan terra preta dengan kosentrasi 50% dan pengamatan
terendah pada perlakuan tanpa menggunakan terra preta, pada variabel pengamatan berat basah menghasilkan nilai
tertinggi pada kosentrasi 50% terra preta dan hasil terendah pada perlakuan tanpa terra preta. Namun pada beberapa
variabel menyatakan hasil yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan pada variabel pengamatan laju pertumbuhan
relative, panjang akar, klorofil dan berat kering.

¢ Perlakuan naungan menunjukan hasil berbeda nyata atau signifikan pada beberapa variabel pengamatan seperti luas
daun dan panjang akar. Pada pengamatan luas daun menunjukan hasil yang signifikan hanya pada umur 35 hst dengan
hasil tertinggi pada perlakuan naungan 75% dan hasil terendah pada perlakuan tanpa naungan, pada variabel pengamatan
panjang akar mengasilkan nilai tertinggi pada perlakuan tanpa naunagan dan hasil terendah pada perlakuan nuangan 75%.
. Namun pada beberapa variabel menyatakan hasil yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan pada variabel
------ aaladil Dertumbuhan relative, klorofil, berat basah dan berat kering.
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